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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of work discipline and 

work motivation on employee performance at the Jatiuwung District Office, 

Tangerang City, both partially and simultaneously. The method used is 

quantitative. The sampling technique employs a saturated sampling method, 

with a population of 50 employees, resulting in a sample size of 50 employees 

for this study. Data analysis includes validity testing, reliability testing, 

classical assumption testing, multiple regression analysis, coefficient of 

determination analysis, and hypothesis testing. The analysis results show that 

the simple regression equation is Y = 48.649 + 0.907X1, and based on the t-

test between the work discipline variable and employee performance, the t-

calculated value is 3.547 > 0.679 t-table, indicating that work discipline affects 

employee performance. The analysis results also show that the simple 

regression equation is Y = 48.649 + 0.826X2, and based on the t-test between 

the work motivation variable and employee performance, the t-calculated value 

is 2.833 > 0.679 t-table, indicating that work motivation affects employee 

performance. Furthermore, the multiple regression equation is Y = 48.649 + 

0.907X1 + 0.826X2, and based on the F-test between the variables of work 

discipline, work motivation, and employee performance, F-calculated value is 

13.383 > F-table which supported by Adjusted R Square value is 0.915, which 

means that 91.5% of employee performance is influenced by work discipline 

and work motivation variables simultaneously, while the remaining 8.5% is 

influenced by other variables 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Jatiuwung Kota Tangerang baik secara parsial maupun secara simultan. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh 

dengan populasi sebanyak 50 pegawai dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 pegawai. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi sederhana 

adalah Y = 48,649 + 0,907X1 dan berdasarkan uji t antara variabel disiplin kerja dan kinerja pegawai 

didapatkan nilai thitung 3,547 > 0,679 ttabel yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi sederhana adalah Y = 48,649 + 

0,826X2 dan berdasarkan uji t antara variabel motivasi kerja dan kinerja pegawai didapatkan nilai thitung 2,833 

> 0,679 ttabel menunjukkan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai persamaan regresi berganda adalah Y = 48,649 + 0,907X1 + 0,826X2 dan berdasarkan uji F 

antara variabel disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai didapatkan nilai Fhitung 13,383 > 4,03 Ftabel 

yang didukung dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,915 hasil ini menunjukkan bahwa 91,5% 
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mengandung arti pengaruh variabel disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai dan sisanya sebanyak 8,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para pemimpin perusahaan adalah 

meningkatkan produktivitas pegawai. Kinerja yang optimal dari setiap pegawai memungkinkan 

perusahaan untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Keberhasilan dalam mewujudkan 

target perusahaan sangat dipengaruhi oleh kontribusi individu pegawai. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan harapan dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, perusahaan mengambil berbagai langkah seperti 

menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan, memberikan kompensasi yang sesuai, 

memotivasi pegawai, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa pegawai memiliki keterampilan yang diperlukan, merasa 

dihargai, dan termotivasi untuk memberikan hasil terbaik 

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(Permen PAN RB) Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 (2021:12) tentang Sistem Manajemen 

Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara, kinerja pegawai diartikan sebagai hasil kerja pegawai yang 

diukur melalui indikator kinerja, yang kemudian dievaluasi dan diberikan umpan balik guna 

meningkatkan prestasi kerja pegawai. Berdasarkan pengertian tersebut maka, peneliti memberikan 

data berupa tabel kinerja pegawai yang sesuai dengan jabatan dan penilaian pegawainya sebagai 

berikut 

 
Penilaian kriteria pegawai didasarkan pada penilaian internal yang dilakukan oleh kesekretariatan 

Kecamatan Jatiuwung dengan skala sebagai berikut 
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Berdasarkan tabel penilaian kinerja pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung maka peneliti 

menjelaskan bahwa kinerja pegawai dari tahun 2021 hingga 2023 cenderung menurun pada jabatan 

– jabatan tertentu. Pada jabatan Kabag Kemasyarakatan memiliki nilai terendah dan selalu menurun 

disetiap tahunnya dengan kategori “cukup” yang mana hal ini perlu ditinjau dan dipertimbangkan 

kembali oleh kesekretariatan Kantor Kecamatan Jatiuwung. Penurunan kinerja pegawai pada 

beberapa jabatan bisa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti disiplin kerja pegawai dan motivasi 

kerja pegawai. 

 
Ditinjau dari data absensi pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung pada tahun 2021, 2022 dan 

2023 maka dapat disimpulkan dari presentase ketidak hadiran pegawai yang memiliki grafik naik 

turun dari tahun 2021 sebanyak 4,8% kemudian tahun 2022 sebanyak 4,7% dan pada tahun 2023 

sebanyak 4,9% hal ini jika dibiarkan secara terus menerus maka akan menjadi masalah yang serius 

bagi Kantor Kecamatan Jatiuwung sendiri dan dapat menurunkan penilaian kinerja pegawainya 

secara signifikan. 

 
Berdasarkan data prasurvei yang sudah disesuaikan oleh peneliti dengan indikator motivasi 

kerja pada penelitian ini maka, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada nomor 6 dan 7 

menjelaskan bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak dengan pernyataan mengenai 

tanggung jawab dan kewajiban sebagai pegawai. Hal ini dilandasi dengan adanya hubungan 

motivasi kerja yang ada pada diri pegawai – pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung 
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METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 

data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian 

hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan kualitas dari data tersebut 
2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Waty 

(2023:140) berpendapat sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan 

sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. 

Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi klasik. 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas 
3. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2021:277) berpendapat analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi bagaimana perubahan nilai variabeldependen bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

6. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima 

atau ditolak. Menurut Sugiyono (2021:213) berpendapat hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dengan demikian hipotesis penelitian 

dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja (X1), dapat disimpulkan bahwa 

untuk setiap pernyataan dari nomor 1 hingga 10, nilai rhitung yang diperoleh lebih besar dari 

0,230. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai variabel Disiplin Kerja 

(X1) memiliki rhitung yang lebih tinggi daripada rtabel, yang berarti semua pernyataan dalam 

kuesioner tersebut dapat dianggap valid. Validitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel Disiplin Kerja (X1) dapat diandalkan dan relevan 

untuk analisis lebih lanjut. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja (X2), dapat disimpulkan bahwa 

untuk setiap pernyataan dari nomor 1 hingga 10, nilai rhitung yang diperoleh lebih besar dari 

0,230. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai variabel Motivasi Kerja 

(X2) memiliki rhitung yang lebih tinggi daripada rtabel, yang berarti semua pernyataan dalam 

kuesioner tersebut dapat dianggap valid. Validitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel Motivasi Kerja (X2) dapat diandalkan dan relevan 

untuk analisis lebih lanjut. 
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y), dapat disimpulkan bahwa untuk setiap 

pernyataan dari nomor 1 hingga 10, nilai rhitung yang diperoleh lebih besar dari 0,230. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai variabel Kinerja Pegawai (Y) 

memiliki rhitung yang lebih tinggi daripada rtabel, yang berarti semua pernyataan dalam 

kuesioner tersebut dapat dianggap valid. Validitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel Kinerja Pegawai (Y) dapat diandalkan dan relevan 

untuk analisis lebih lanjut. 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat dijelaskan 

bahwa nilai reliabilitas untuk variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan 

Kinerja Pegawai (Y) berturut-turut adalah 0,680, 0,769, dan 0,757. Semua nilai tersebut 

lebih besar dari nilai ambang batas minimal yang ditetapkan, yaitu 0,60. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi 

dan dapat dianggap konsisten untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut, sehingga 

penelitian ini dapat melanjutkan ke tahap uji berikutnya. 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,067. Nilai ini lebih besar dari batas kriteria 

yang ditetapkan, yaitu 0,50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. Kesimpulan ini juga didukung oleh analisis kurva 

normal yang ditunjukkan melalui grafik P-P Plot yang berikut. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan P-P Plot pada 

kuesioner dengan variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai 

(Y), dapat dilihat bahwa titik-titik data mengikuti garis diagonal dan tersebar sejajar 

dengan garis tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dapat diterima . 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Nilai tolerance pada variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) adalah 0,978, 

yang memenuhi kriteria karena nilai tersebut lebih besar dari 0,10 atau (0,978 > 0,10). 

Selain itu, nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada kedua variabel tersebut adalah 2,023, 

yang juga sesuai dengan ketentuan karena nilainya harus lebih kecil dari 10 atau (2,023 < 

10). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah multikolineritas antara variabel-variabel tersebut 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,018, yang 

mendekati angka 2. Karena nilai ini cukup dekat dengan angka 2, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa residu antara 

pengamatan tidak saling berkorelasi 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan di atas, terlihat bahwa titik-titik 

data tersebar di sekitar angka nol dan tidak terfokus pada satu titik tertentu. Selain itu, 

penyebaran titik data tersebut tidak membentuk pola yang jelas. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas, yang berarti varians residualnya konsisten di seluruh rentang data 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada variabel Disiplin Kerja (X1), diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut  

𝑌 = 48,649 + 0,907𝑋1 + 0,826𝑋2 

Penjelasan dari hasil analisis regresi adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) tidak memberikan kontribusi atau bernilai nol, maka Kinerja Pegawai (Y) tetap 

memiliki nilai awal sebesar 48,649. Artinya, nilai konstanta ini merepresentasikan dasar 

atau titik awal Kinerja Pegawai (Y) tanpa pengaruh dari kedua variabel independen 

b. Koefisien ini mengindikasikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1) meningkat sebesar 

satu satuan, dengan asumsi Motivasi Kerja (X2) tetap konstan, maka Kinerja Pegawai (Y) 

akan meningkat sebesar 0,907. Ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1) memiliki 

pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

c. Koefisien ini menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X2) meningkat sebesar 

satu satuan, dengan asumsi Disiplin Kerja (X1) tetap konstan, maka Kinerja Pegawai (Y) 

akan meningkat sebesar 0,826. Hal ini mengindikasikan bahwa Motivasi Kerja (X2) juga 

memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
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4. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi secara simultan, ditemukan bahwa hubungan antara 

variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

menunjukkan hasil yang signifikan. Secara rinci, hubungan antara Disiplin Kerja (X1) dan 

Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,904. Berdasarkan skala 

interval koefisien korelasi, nilai ini termasuk dalam kategori “sangat kuat.” Hal ini menegaskan 

bahwa peningkatan Disiplin Kerja (X1) memberikan kontribusi yang besar terhadap 

peningkatan Kinerja Pegawai (Y). 

 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai adjusted R Square tercatat sebesar 0,915 atau setara dengan 91,5%. Nilai 

ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2), secara 

bersama-sama mampu menjelaskan kontribusi terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Pegawai (Y), 

sebesar 91,5% pada Kantor Kecamatan Jatiuwung. Dengan kata lain, mayoritas variasi atau perubahan 

dalam Kinerja Pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut 

 

6. Uji hipotesis 

 
Hasil uji hipotesis yang mengevaluasi pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,547. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
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0,679, maka thitung lebih besar 3,547 > 0,679 dan bernilai positif. Selain itu, tingkat signifikansi 

yang diperoleh adalah 0,009, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 atau 0,009 < 0,05. 

 
Hasil uji hipotesis yang mengevaluasi pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,833. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 

0,679, maka thitung lebih besar 2,833 > 0,679 dan bernilai positif. Selain itu, tingkat signifikansi 

yang diperoleh adalah 0,007, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 atau 0,007 < 0,05. 

 
Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada tabel di atas, nilai Fhitung tercatat sebesar 13,383, 

sedangkan nilai Ftabel, yang diperoleh dari tabel distribusi F, adalah sebesar 4,03. Karena Fhitung 

(13,383) lebih besar dibandingkan dengan Ftabel (4,03), maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2), secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor 

Kecamatan Jatiuwung. 

 

KESIMPULAN 

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian yang membahas pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y), yang dijelaskan sebagai berikut 

1. Nilai rata-rata tertinggi dalam kuesioner untuk variabel Disiplin Kerja (X1) ditemukan pada 

pernyataan nomor 4, yaitu "Saya menaati seluruh peraturan kerja yang ada di Kantor Kecamatan 

Jatiuwung," dengan skor rata-rata 4,2, yang termasuk dalam kategori "baik." Hal ini juga 

tercermin dalam persamaan regresi, di mana nilai konstanta 48,649 menunjukkan bahwa jika 

Disiplin Kerja (X1) tidak berpengaruh, Kinerja Pegawai (Y) tetap berada pada angka 48,649. 

Koefisien regresi sebesar 0,907 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

Disiplin Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,907. Dengan demikian, 

persamaan ini mencerminkan adanya hubungan positif antara Disiplin Kerja (X1) dan Kinerja 

Pegawai (Y). 

2. Nilai rata-rata tertinggi dalam kuesioner untuk variabel Motivasi Kerja (X2) ditemukan pada 

pernyataan nomor 3, yaitu "Saya rela membantu rekan kerja yang membutuhkan dukungan," 

dengan rata-rata skor 4,4, yang termasuk dalam kategori "sangat baik." Hal ini juga tercermin 

dalam persamaan regresi Y = 48,649 + 0,826X2, di mana nilai konstanta sebesar 48,649 
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menunjukkan bahwa jika Motivasi Kerja (X2) tidak memberikan pengaruh, maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan tetap berada pada angka 48,649. Koefisien regresi sebesar 0,826 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Motivasi Kerja (X2) akan 

meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,826. Dengan demikian, persamaan ini 

menunjukkan adanya hubungan positif antara Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y). 

3. Pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel Kinerja Pegawai (Y) ditemukan pada 

kuesioner nomor 3, yaitu "Saya mampu mengelola waktu sehingga jumlah pekerjaan dapat 

diselesaikan tepat waktu," dengan rata-rata skor 4,4, yang termasuk dalam kategori "sangat 

baik." Nilai konstanta dalam persamaan ini menunjukkan bahwa jika variabel Disiplin Kerja 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) tidak memberikan kontribusi atau bernilai nol, maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan tetap memiliki nilai awal sebesar 48,649. Artinya, nilai konstanta ini 

mencerminkan titik awal Kinerja Pegawai (Y) tanpa pengaruh dari kedua variabel independen 

tersebut. 
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